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Pengantar Penyusun 


Sebaik-baik Manusia adalah yang paling banyak memberi kotribusi untuk Orang Lain 

Sabda Nabi tersebut menggerakkan hati penyusun menulis buku kecil ini,apalagi di 
zaman yang tidak menentu seperti sekarang,dimana manusia sudah digergoti oleh 
dua penyakit kronis cinta dunia dan takut mati 

Disinilah peran buku ini sebagai obat ampuh mengobati dua penyakit tersebut. 

Semoga tulisan ini mengalir manfaatnya untuk saya sendiri,keluarga,dan seluruh 
pembaca semua 

Amiin ya Arrahamar Rahimiin! 


Pesantren Darul Hikmah,Aceh Barat 
16 rabiul awal 1441 
Abi Medan(AI-Faqir Fakhrur Razi MY) 



KEMATIAN 


Syekh Ibnu Miskawaih,seorang Filosof Islam yang di gelar Muallim Tsalis(Guru 
ketiga),setelah Al-Farabi Muallim Tsani(Guru kedua) dan Muallim Awal ( 
Aristoteles),beliau berkata: 

Yang sangat ditakuti manusia adalah mati,mengalahkahkan semua rasa takut lainya 

Takut mati hadir pada orang-orang yang tidak memahami apakah hakekat kematian 
tersebut atau tidak tau kemanakah dirinya akan kembali setelah kematian atau dia 
menyangka setelah badannya membusuk dan hancur maka lenyablah jiwanya dan 
alam akan tetap kekal sedang dirinya tidak ada lagi disitu, dugaan ini sama seperti 
dugaan orang-orang bodoh yang tidak tau kekalnya jiwa dan adanya hari 
kebangkitan 

Bisa jadi timbulnya rasa takut mati sebab sangkaan rasa sakit yang luar biasa di detik- 
detik dicabutnya nyawa yang mengatasi rasa sakit yang pernah dirasakannya selama 
hidup dunia atau takut mati bisa juga diakibatkan mengingat siksa yang akan 
dialaminya sesudah kematian,dapat juga ketakutan itu dari keheranannya apakah 
sebenarnya yang akan ditemuinya setelah mati dan yang terakhir seseorang takut 
mati karena sedih meninggalkan semua yang dia cintai baik berupa istri,anak,harta 
dan hal-hal lainnya. 


Padahal semua sangkaan tersebut tidak benar. 



Hakikat kematian 


Orang yang tidak mengerti tentang kematian dan tidak tau hakikat kematian,maka 
kami akan menjelaskan bahwa kematian tidak lebih daripada meninggalkan jiwa 
akan perangkatnya yaitu seluruh anggota badan seperti meninggalkan perkerja akan 
alat kerjanya. 

Jiwa adalah subtasi bukan jasmani dan gejala(sejenis sifatj.Jiwa tidak akan 
rusak,penjelasan ini membutuhkan ilmu dan argumen tersendiri,orang mau 
mendalami akan mendapatkannya. 

Sudah dimaklumi bahwa subtansi jiwa sangat berbeda dengan badan baik pada 
zat,segala kekhususannya,tindakan atau pengaruh-pengaruhnya,apabila berpisah 
jiwa dengan badan maka jiwa akan terlepas dari kekotoran tabiat dan mendapatkan 
kebahagiaan luar biasa(tentu ini bagi jiwa-jiwa suci yang selalu patuh pada 
Allah) Jiwa tidak fana selama-lama karena dikekalkan Allah. 

Subtasi tidak lenyap dari segi dia subtasi,hanya hilang semua 
gejala(eksidental),ikatan dan suplemen(pelengkap) yang berlawanan diantara jiwa 
dan tubuh. Sedangkan subtasi tidak ada lawan,tiap-tiap sesuatu rusak disebabkan 
ada lawannya. 

Jika kamu renungkan dan teliti subtasi jasmani sebagai unsur paling rendah di 
banding Unsur yang mulia seperti jiwa maka kamu akan mendapatkan subtasinya 
dari segi subtansi tidak akan hilang tapi hanya berubah dan lenyap kekhususan dan 
eksindental (sejenis sifatnya). 

Adapun subtasi Jiwa kekal dan tak akan hilang 

Umpamanya seperti air akan berubah menjadi uap atau udara 

Sedangkan udara akan berubah menjadi air atau api 

Maka hilangkan dari subtansi atau unsur tersebut segala gejala dan kekhususan 
Sedangkan subtansi dari sudut pandang dia sebagai subtasi tak akan hilang. 


Unsur jasmani menerima perubahan atau kerusakan 



Namun Unsur Rohani tidak rusak atau berubah padat zatnya hanya menerima 
kesempurnaan bentuk.Lalu bagaimana kita menduga bahwa rohani akan Akan 
Hancur? 


KEMANAKAH SESUDAH MATI 

Orang yang takut mati sebab tidak mengetahui kemana dia akan kembali sesudah 
mati atau dia menyangka bahwa susunan badannya akan hancur maka hancurlah 
zat dan jiwanya dan dia tidak tau akan kekalan jiwa dan kebangkitan kembali. 

Sebenarnya orang ini bukan takut mati hanya dia bodoh pada sesuatu yang 
selayaknya dia harus mengetahuinya,seharusnya yang ditakutinya adalah kebodohan 
karena kebodohan telah menabur rasa takut pada dirinya. 

Disebabkan kebodohan Ini yang mendorong Para Ahli Filsafat dan orang-orang 
bijaksana bersusah payah menuntut ilmu,mereka meninggalan semua kelezatan 
jasmani dan kesenangan badan dan lebih memilih berlelah-lelah dan berjaga malam 
meneguk ilmu pengetahuan,mereka melihat inilah kesenangan yang sebenarnya dan 
pederitaan hakiki adalah kebodohan sebab kebodohan adalah penyakit kronis yang 
mengergoti ,kesembuhannya dengan melepaskan diri darinya dan akhirnya meraih 
kelezatan dan kebahagian abadi. 

Manakala Para filosof dan orang-orang bijak menyakini hal tersebut,mereka segera 
memasuki hakekat kebahagian dan mendapatkan kegembiraan dan kesenangan luar 
biasa,perkara-perkara dunia jadi ringan dihadapan mereka.Urusan—urusan 
harta,kekayaan,kelezatan fisik yang dibesarkan oleh kebanyak orang menjadi remeh 
menurut pandangan mereka.Tujuan-tujuan duniawi hanya bersifat sementara segera 
hilang dan lenyap.Dunia bila didapatkan hanya menyajikan keresahan-keresahan dan 
jika kehilangan akan ditimpa kesedihan-kesedihan lalu mereka membatasi dunia 
sekedar keperluan hidup saja,mereka melupakan kemewahan-kemewan dunia yang 
tak habis-habis.Watak manusia tidak pernah puas sesudah mendapat yang satu 
menginginkan yang lain hingga tak habis-habisnya,kalau gara-gara ini takut mati 



berarti bukan sesuatu yang perlu ditakuti,rakus padanya berarti menginginkan 
sesuatu yang cepat hilang,bersibuk padanya adalah bersibuk pada hal sia-sia. 

Oleh sebab itu Para filosof membagi kamatian ada dua 

Mati Iradi(kehendak) 

Mati tabi'i(fisik) 

Hiduppun ada dua: 

Hidup Iradi(kehendak) 

Hidup Tabi'i(fisik) 

Yang dimaksud dengan mati Iradi adalah mematikan syahwat dan semua 
keinginannya yang tak terkendali. 

Mati Tabi'i adalah berpisah jiwa dengan badan. 

Sedangkan Hidup Iradi ialah barang yang diusahakan manusia dalam hidup didunia 
baik berupa makakanan,minuman maupun semua keinginan sedangkan hidup Tabi'i 
adalah kekal jiwa selama-lama disebabkan manfaat dari ilmu-ilmu hakikat dan 
terlepas dari kebodohan,oleh karena itu Plato pernah menasehati bagi Pencari 
Hikmah 

Matikan Iradahmu Niscaya Engkau akan hidup dengan Tabiat 

Seorang yang yang takut mati tabi'i(fisik) berarti dia takut pada sesuatu yang 
sesungguhnya perlu diharapkan. 

Mati Fisik akan melengkapi definisi Insan 

Karena Insan itu hidup,berpikir dan mati. 

Maka mati menyempurnakan insan 

Hingga menanjak ke ufuk ketinggian 

Semua orang mengetahui bahwa segala sesuatu tersusun dari definisi. 



Definisi terdiri dari Jenis dan fashl(diferensia/ pembeda) 


Jenis Manusia adalah hidup 
Pembedanya ialah berpikir dan mati 

Dimaklumi bahwa jenis dan pembeda akan bercerai sebab semua susunan akan 
berpisah . 

Alangkah bodohnya orang yang takut sempurna 

Alangkah buruknya kondisi orang yang menyangka kefanaan adalah kehidupan 
sedangkan kesempurnaan adalah kekurangan. 

orang takut pada sesuatu yang sempurna,berada pada puncak kebodohan,sebab 
orang yang berakal akan menjauhi sesuatu yang kurang,mencari kesempurnaan. 

Maka jiwa yang terlepas dari penjara badan fisik akan kekal dan suci dan bahagia 
kembali ke alam malakut(kemalaikatan),dan bergambung dengan ruh-ruh yang baik 
serta lebih dekat dengan Allah. 

Karena demikian orang yang berpisah ruh dan raganya,dia masih rindu dan merasa 
kasihan pada badannya serta takut berpisah,berarti orang ini betengger pada puncak 
kedunguan,dia mencari ketetapan pada tempat tiada tetap. 



TAKUT PEDIHNYA KEMATIAN 


Orang yang menyangka saat kematian akan mengalami kepedihan yang luar 
biasa,bukan seperti kepedihan saki-sakit sebelum kematian.Cara mengobatinya 
adalah menjelaskan bahwa sangkaan tersebut tidak benar karena rasa pedih hanya 
untuk orang hidup yang masih menerima pengaruh jiwa.Adapun tubuh yang tidak 
ada jiwa,maka tidak merasa pedih. 

Mati ialah berpisahnya ruh dengan badan,jadi badan yang tidak ada lagi ruh tidak 
merasakan apa-apa,sebab badan hanya merasa kepedihan kalau ada pengaruh ruh di 
dalamnya,apabila tubuh tiada ruh maka tiada rasa baginya. 

Maka jelaslah bahwa kematian kondisi badan yang tidak merasa pedih karena telah 
bercerai jiwa darinya. 

(Ini adalah pendapat Ibnu Miskawaih tentu sangat terbuka adanya perbedaan 
dikalangan Ulama) 



TAKUT SIKSA SETELAH MATI 


Orang yang takut mati karena siksa yang dijanjikan setelah mati,selayaknnya kami 
perjelas bahwa sesungguhnya dia bukan takut mati tapi takut pada siksaan. 

Siksaan ada pada sesuatu yang kekal setelah tubuh hancur.Sesorang yang mngaku 
ada sesuatu yang kekal setelah kematian tubuh(yaitu Ruh) tentu saja dia harus 
menyadari dosa-dosa dan segala perbuatan buruknya yang dapat menyeretnya ke 
dalam siksaan,demgan demikian dia juga mengaku Hakim yang Maha Adil yang akan 
menyiksa atas seluruh keburukannya dan membalas semua kebaikan. 

Orang ini sebenarnya bukan takut pada kematian tapi takut pada dosa-dosanya. 

Bagi yang takut pada siksa atas dosa-dosanya maka wajiblah baginya menghindari 
dan menjauhinya,sesungguhnya perbuatan buruk yang dinamakan dosa timbul dari 
kelakuan buruk,berlawanan dengan kebaikan-kebaikan ,ini bersumber dari Jiwa. 

Orang yang takut mati karena hal ini sebenarnya dia bodoh pada sesuatu yang 
seharusnya dia mengetahuinya,obat kebodohan adalah ilmu pengetahuan. 

Semua sangkaan-sangkaan dusta yang telah kami sampaikan hasil dari kebodohan- 
kebodohan,obatnya mempelajari supaya mengetahui dan merindukannya. 

Demikian pula sesorang yang menetapkan sesuatu untuk dirinya setelah mati 
sedangkan dia tidak tau bagaimana hal tersebut? Berarti dia harus mengaku 
kebodohannya,penyembuh kebodohan ialah ilmu,orang yang berilmu yakin,maka 
mengenal jalan kebahagian ,diapun mesti menempuhnya. 

Orang yang berjalan di jalan yang lurus ke tujuan yang benar maka akan sampai 
dengan tiada ragu.Kepercayaan ini timbul dari ilmu yang akan menghasilkan 
keyakinan,kondisi ini dari orang-orang yang tajam dalam pandangan Agama dan 
berpegang dengan hikmahnya. 



SEDIH PADA SESUATU YANG AKAN DITINGGALKAN 


Orang-orang yang mengaku tidak takut mati hanyasanya dia sedih pada sesuatu 
yang akan ditinggalkannya baik berupa keluarga,anak,harta dan semua ikatan-ikatan 
lainya,dia akan berduka akan hilangnya seluruh kelezatan dan syahwat duniawi,maka 
kami jelaskan kesedihannya itu menyengerakan kepedihan dan sesuatu yang 
dibenci,kesedihan ini tidak bermanfaat sedikitpun. 

Untuk orang ini kami ingin mengatakan: 

Sesungguhnya Manusia adalah salah satu dari kumpulan Alam,menurut pandangan 
Filsafat tiap-tiap Alam akan Rusak.Seseorang yang mencintai bahwa dia tak akan 
rusak berarti mencintai yang tidak ada,maka mencintai yang tidak ada hakikat 
mencintai yang rusak. 

Seolah-olah orang ini mencintai yang rusak dan tidak rusak berarti dia mencintai 
yang ada dan tidak ada,ini hal mustahil yang tidak terlintas di akal. 

Dan juga jika tidak mati-mati orang-orang dulu dan bapak-bapak kita niscya tidak 
sampailah wujud kepada kita. 

Jikalau boleh kekal Manusia sungguh kekallah orang-orang dahulu 

Jika orang-orang dahulu tidak mati-mati dan terus berketurunan niscaya tidak 
muatlah bumi. 

Misalnya seorang lelaki yang hidup 400 tahun yang lalu hingga sekarang dan dia 
terus berketurunan atau contoh lain yang lebih khusus seperti Saidina Ali beliau 
terus berketurunan dan anak-anaknyapun terus berketurunan dan terus 
berketurunan tampa mati-mati,bisakah kita bayangkan berapa banyak mereka 
berkumpul dalam waktu yang sama,tentu akan anda dapatkan bermilyar-milyar 
manusia bahkan tidak putus-putus,ini baru satu keturunan,bagaimana kalau lebih 
banyak tentu bumi ini tidak muat untuk berdiri apalagi untuk duduk dan bergerak 



kesana-kemari,dan tentu tak ada tempat untuk membangun bangunan atau 
bercocok tanam.Inilah kondisi orang bercita-cita agar badanya hidup selama-lama 
dan membenci kematian,mereka menduga ini mungkin terjadi akibat ketamakan 
mereka padahal ini adalah suatu kebodohan dan keduguan. 

Dengan begini nampaklah hikmah mendalam atas keadilan Allah Yang Maha luas 
lagi Maha pemurah dengan aturan-Nya yang benar,jadi orang yang takut mati takut 
pada keadilan dan hikmah Allah bahkan dia takut pemberian Allah(alangkah 
anehnya?) 



MATI BUKAN SUATU KEBURUKAN 


Nampak secara jelas bahwa kematian bukanlah hal yang buruk seperti dugaan 
mayoritas orang,keburukan hadir saat takut pada mati,orang yang takut mati ialah 
orang bodoh karena kami telah menerangkan bahwa hakikat mati adalah berpisah 
jiwa dengan raga,perpisahan ini tidak merusak jiwa hanya rusak susunannya,adapun 
unsur jiwa adalah hakikat atau jati diri Manusia,jiwa akan kekal. 

Kematian juga membuat jiwa-jiwa yang suci makin dekat dengan Allah. 

Kedekatan dengan Allah adalah puncak kebahagiaan. 

BAGAIMANA KEMATIAN MENJADI NIKMAT 

Saat Syekh Baiduz Zaman An-Nursi ditanyakan: 

Bagaimanakah kematian itu menjadi nikmat? 

Beliau menjawab: 

Akan kami sebutkan Apa sisi saja dari sekian banyak nikmat kematian 
Pertama 

Kematian melepaskan manusia dari beragam tanggung jawab kehidupan di dunia 
dan dari beban-beban berat. 

Kematian adalah pintu untuk bertemu 99 kekasih di Alam barzakh,bukankah ini 
adalah nikmat. 

Kedua 

Keluar badan dari penjara dunia yang gelap dan sempit penuh kekacauan, masuk 
kedalam penjagaan dan perlindungan rahmat yang luas dari Sang kekasih yang 
kekal,dia akan bernikmat-nikmat dengan kehidupan yang kekal dan cemerlang 
tampa di kejutkan oleh rasa takut,tidak di cemari oleh kesedihan dan kegundahan. 


Ketiga 



Ketuaan atau sebab-sebab lain yang membuat hidup susah dan melelahkan ,dengan 
ini nyatalah bahwa kenikmatan mati mengatasi kenikmatan hidup. 

Jika anda bayangkan nenek-nenek anda yang mengalami sakit dan kepedihan hidup 
di hadapan anda,serta saat anda juga memiliki dua orang yang juga sudah sangat 
renta,sungguh anda memahami saat itu bahwa ruang lingkup hidup adalah siksaan 
bagi mereka dan kematian adalah nikmat untuk mereka bahkan mungkin engkau 
dapat memahami kematian itu rahmat dan kehidupan yang langgeng adalah 
penderitaan, dengan merenungkan serangga yang menyukai bunga-bunga indah saat 
hawa dingin menyengat yang dating menyerang mereka di musim dingin. 

Keempat 

Sebagaimana tidur itu adalah istirahat dan rahmat lebih-lebih bagi orang yang 
sedang mengalami musibah,rasa sakit dan luka begitu juga kematian adalah saudara 
tidur menjadi nilmat bagi orang ditimpa beragam musibah dan keputus asaan yang 
kadangkala medorong mereka untuk bunuh diri. 

Adapun bagi kaum sesat,kematian adalah bencana dan siksaan besar,sama seperti 
kehidupan mereka. 


Nikmat Mati dan Sakit 

Kaum Bani Israel pernah menyakini bahwa bahwa mati adalah siksaan,lalu mereka 
pergi kepada Nabi Musa,mereka memohon dengan sungguh-sungguh 

"Wahai Kalimu Nah,mintalah agar Allah mehilangkan kematian diantara kami 
sehingga tak ada satupun diantara kami yang mati!". 

Memang Bani Israel adalah kaum yang pongah dan keras kepala yang terus 
mendesak Nabi Musa,akhirnya beliau memohon kepada Allah permitaan mereka. 

Allahpun memenuhi permintaan itu dengan menghapus kematian,lalu Allah menguji 
mereka dengan kelaparan,penyakit-penyakit,kemiskinan,sedikit bahan makanan. 



Disaat itu orang sakit mengeluh dengan kepahitan rasa pedih yang menimpanya,dia 
tak mendapatkan kesenangan,matipun tidak mendatangi sebagaimana apa yang 
telah mereka minta. 

Kemarau panjang dan kering kerontang mereka alami,perbekalan makanan kian 
menipis hingga mereka memakan kucing-kucing dan anjing-anjing,langit sedikitpun 
tak meneteskan hujan,bumi tidak menumbuhkan apapun,jalan keluar tidak 
didapatkan,akhirnya menjadi predator yang memangsa sesame mereka. 

Sesudah terlewati lima tahun,mereka kembali pada Nabi Musa,sambil berujar 

"Wahai Musa mohonlah kepada Allah,agar kematian mendatangi kami,kami 
merindukannya!: 

Nabi Musa menjawab 

"Wahai Kaumku,bukankah kamu meminta agar tidak mati?,padahal aku sudah 
mencegah kamu,tapi kalian bersikeras!". 

Mereka menjjawan 

"Dahulunya kami tidak tau hingga besar di balik kematian!". 

Kemudian Nabi Musa berdoa kepada Allah,Allah mengabulkan permintaan mereka 
agar kematian menjumpai mereka kembali. 

Setelah itu mereka mendapati kematian sebagai suatu musibah atau ujian. 

Sesuai dengan firman Allah 

"Jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu tertimpa musibah kematian!" 
(al-Maidah ayat 106) 

Kematian adalah suatu kegembiraan untuk orang sakit yang tidak memperoleh jalan 
keluar lagi mengobatinnya.walaupun begitu,jalan kematian jangan ditempuh lewat 
bunuh diri atau cara-cara lain yang dapat membahayakan jiwa, karena ini namanya 
putus asa yang menjerumuskannya pada dosa besar,serahkan semua pada 
ketentuan terbaik dari Allah. 



Jadi sangat wajar kalau misalnya ketika kematian kita mengucapakan 


"Segala puji bagi bagi Allah atas segala Nikmat-Nya 
Begitu juga dengan rasa sakit. 

Mati dan sakit siksaan bagi orang-orang kafir 

Dan nikmat bagi mukmin 

Lalu bagaimana sakit menjadi nikmat? 

Karena Allah akan menyucikan dan membasuh dosa-dosa dan kesalahan lewat sakit 
yang dideritannya 

Seperti Ucapan salah seorang Sahabat Nabi(Atsar): 

Sakit menghapus dosa-dosa setahun 

Ganjaran ini diberikan kepada orang sakit yang sabar tak pernah mengeluh atau 
berkata 

"Wahai Tuhanku Kenapa kesusahan ini Engkau timpa padaku?!" 

"Wahai Tuhanku Kenapa Engkau mengujiku dengan penderitaan begini,padahal aku 
telah shalat,berpuasa dan berbuat kebaikan sedangkan orang lain belum tentu 
melakukannya?!". 

Semua itu tentu Allah Yang Maha bijaksana lebih mengetahuinya 
Dibalik sesuatu pasti ada hikmahnya. 

Dalam salah satu hadits qudsi Allah berfirman: 

Aku akan menguji hambaku yang mukmin apabila dia tidak mengeluh kepada 
siapapun yang mengunjunginya,maka aku melepaskan ikatanku(yakni 
penderitaannya) 

Aku akan ganti darahnya yang telah ada dengan darah yang lebih baik 
Dagingnya yang telah ada deengan dengan yan lebih baik 



Dan aku katakana padanya 


"Telah sempurnalah amalanmu!". 

Diantara karunia Allah kepada umat Nabi Muhammad adalah Allah sakitkan mereka 
sebelum matinya. 

Sesuai hadits Nabi Muhammad Sallallahu 'alahi wasalam 
Apabila Allah mencintai hamba-Nya,Allah sakitkan sebelum matinya 
Mengapa ini terjadi? 

Karena Allah menyayangi dan menghapus semua dosa-dosanya dan mengantinya 
dengan beragam kebaikan lain,bahkan satu kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipat 
untuk orang-orang yang kuat iman dan sabar serta mampu menanggung rasa sakit 
yang deritanya. 

Wahai saudaraku sekalipun sakit adalah nikmat Allah tapi kita jangan diam saja 
menyerah tampa berobat,sebab Nabi juga menghimbau 

Wahai manusia berobatlah! 

Sesungguhnya Allah tidak menciptakan penyakit kecuali juga menciptakan obatnya 

4)1 j 

Semoga bermanfaat dan berkah 


Mulai tgl 13 rabiul awal selesai 16 rabiul awal 1441 
Atau 12 november 2019 selesai 14 november 
Semua atas karunia Allah 
Saran kritikan samapilan 
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